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Latar belakang penelitian ini dikarenakan terjadinya penetapan harga tanah
yang tidak berpatokan pada Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) dan harga pasar.
Penetapan harga jual beli tanah merupakan hal umum di kalangan masyarakat,
tetapi hal tersebut membuat harga pasar tanah tidak terkendali, menarik untuk dikaji
karena kurangnya pemahaman dari pihak penjual mengenai proses penetapan harga
tanah dan mereka hanya berpatokan pada harga penjual tanah lain sebelumnya. Hal
tersebut dimanfaatkan oleh beberapa oknum para pembeli tanah dan pemborong
properti untuk membeli dan menjual lagi tanah tersebut dengan harga yang lebih
tinggi untuk mendapatkan keuntungan yang secara singkat.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penetapan harga jual
beli tanah di Kecamatan Bandung mengacu pada Nilai Jual Objek Pajak (NJOP)
Kecamatan Bandung?; 2) Bagaimana penetapan harga jual beli tanah di analisis
pada hukum positif?; 3) Bagaimana penetapan harga jual beli tanah di Kecamatan
Bandung mengacu pada perspektif hukum Islam?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penelitian hukum
empiris. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan pihak
Kecamatan, pihak Desa, Penjual tanah, Pembeli tanah, dan Dokumentasi.
Sedangkan dalam Metode analisis data menggunakan Classifying, Verifikasi, dan
Kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan
ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penetapan harga jual beli tanah
yang dilakukan pihak penjual dalam menetapkan harga tanahnya tidak sesuai
dengan harga pasar. Pihak penjual untuk menetapkan harga tanahnya tidak
berpatokan pada Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) dan harga pasar, namun berpatokan
dengan harga pihak penjual tanah lain sebelumnya. Kurangnya pemahaman edukasi
mengenai proses penetapan harga jual beli tanah menyebabkan harga pasar tanah
yang tidak terkendali dan tidak menentu. 2) Ditinjau dari hukum positif berdasarkan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Pasal 1 Butir 40 berbunyi ditetapkan mengenai harga rata-rata yang
diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara wajar. Menurut Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1994 Tentang Pajak Bumi dan Bangunan bahwa
pengertian nilai-nilai yang disebutkan nilai perbandingan harga dengan objek lain
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sejenis, nilai perolehan baru, dan NJOP pengganti, disini harus memperhatikan
kondisi wajib pajak serta kondisi perekonomian nasional.3) Ditinjau dari perspektif
hukum Islam terhadap transaksi jual beli tanah para pihak penjual dan pihak
pembeli ini sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam, sebab dalam transaksi jual
beli tersebut termasuk akad murabahah dengan pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pihak pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang telah disepakati. Mengenai
perbedaan harga jual beli tanah yang terjadi di Kecamatan Bandung seharusnya
sesuai dengan etika dalam jual beli yaitu dalam Islam tidak terlepas dari etika yang
pasti dipegang oleh semua pihak demi menjaga kemashlahatan bagi semua
kalangan, yang pada akhirnya terbentuk sistem harga pasar yang aman, damai, serta
jujur dan tentunya akan terhindar dari sistem aniaya yang akan merugikan semua
pihak.
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The background of this study is due to the determination of land prices that
are not based on the selling value of the tax object (NJOP) and the market price.
Setting the price of buying and selling land is common among the community, but
it makes the market price of land out of control, interesting to study because of the
lack of understanding on the part of the seller about the process of determining the
price of land and they are only based on the price of other land sellers before. This
is used by some unscrupulous land buyers and property contractors to buy and sell
the land again at a higher price to get a short profit.

The formulation in this study are: 1) How the determination of the price of
buying and selling land in the District of Bandung in relation to the selling value of
the object of tax (NJOP) District of Bandung?; 2) How is the determination of land
sale and purchase price analyzed using positive law?; 3) How to determine the price
of buying and selling land in of Bandung sub district to the perspective of Islamic
law?

This study uses qualitative methods and Empirical Legal Research. Data
collection techniques using interviews with the district, the village, land sellers, land
buyers, and documentation. While in data analysis methods using Classifying,
verification, and conclusions. As for checking the validity of the data using
persistence of observation and triangulation.

The results showed that: 1) determination of the sale and purchase price of
land by the seller in determining the price of the land does not match the market
price. The seller to set the price of the land is not based on the selling value of the
tax object (NJOP) and the market price, but based on the price of other land sellers
before. Lack of understanding of education about the process of determining the
purchase price of land leads to uncontrolled and erratic land market prices. 2) in
terms of positive law based on Law No. 28 of 2009 on local taxes and levies Article
1 item 40 stipulated the average price obtained from the sale and purchase
transactions that occur reasonably. This will have an impact on the selling price of
land and will be used by certain individuals to sell land at high prices to obtain large
profits and will disrupt the ongoing economic process. 3) in terms of Islamic law
on land sale and purchase transactions, the seller and the buyer are in accordance
with the provisions of Islamic law, because the sale and purchase transaction
includes a murabaha contract with the financing of an item by confirming the
purchase price to the buyer and the buyer pays it at a price that is more as an agreed
profit. Regarding the price differences that occur are not in accordance with ethics
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in buying and selling, so as to create market prices that are safe, peaful, honest, and
of course will avoid a system that will harm all parties.
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